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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang dike-
nai model pembelajaran Group Investigation dan kelas yang dikenai model pembelajaran Guided Discovery 
yang berbasis portofolio dalam penilaian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Magelang tahun pelajaran 2013/2014. Sampel diambil dengan teknik Cluster Random Sampling. Pengum-
pulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes. Analisis data menggunakan:(1) Uji t pihak kanan, 
untuk menguji tingkat ketuntasan individual; (2) Uji z, untuk menguji tingkat ketuntasan klasikal; dan (3) Uji 
t perbedaan rata-rata, untuk menguji perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas 
dengan model pembelajaran Group Investigation dan kelas dengan model pembelajaran Guided Discovery 
berbasis portofolio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran dengan model Group Investi-
gation berbasis portofolio telah mencapai ketuntasan belajar secara individual maupun secara klasikal; (2) 
pembelajaran dengan model Guided Discovery berbasis portofolio telah mencapai ketuntasan belajar secara 
individual maupun secara klasikal; (3) rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembela-
jaran Guided Discovery berbasis portofolio lebih baik dari rata-rata kemapuan berpikir kritis siswa dengan 
model pembelajaran Group Investigation berbasis portofolio.

Abstract
The purposes of this study are to find out the average competence of student’s critical thinking skills between the Group 
Investigation and Guided Discovery base on portfolio. The population of this study is students of VII grades of junior high 
school 3 Magelang, by using Cluster Random Sampling. The data collecting by using test method. The data analyses are 
using: (1) T test of right side, to examine the level of individual minimum score competeness; (2) Z test, to examine the 
level of classical minimum score competeness; (3) T test the difference of average, to examine the distinction of the cri-
tical thinking skills score average between Group Investigation class and Guided Discovery class. The result of the study 
shows that: (1) Group Investigation class base portofolio has already passed the minimum score altough the students of 
experiment class; (2) Guided Discovery class base portofolio has already passed the minimum score altough the students 
of experiment class; (3) score average of the critical thinking students skills in Group Investigation class are better than 
score average of the critical thinking students skills in Guided Discovery class.
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PENDAHULUAN
Dalam perkembangan pendidikan di era glo-
balisasi menuntut peserta didik untuk men-
gembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan 
kreativitasnya dalam memperoleh, memilih, 
dan mengelola informasi. Perkembangan ke-

tiga aspek tersebut mengharuskan kita untuk 
memiliki kemampuan berpikir secara kritis, 
logis, sistematis, kreatif, dan kooperatif. Ke-
mampuan tersebut dapat dikembangkan me-
lalui pembelajaran matematika (BSNP, 2007). 
Pentingnya berpikir kritis diungkapkan oleh 
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Peter (2012) bahwa “Students who are able to 
think critically are able to solve problem effecti-
vely”. Agar dapat bersaing dalam dunia kerja 
dan kehidupan pribadi, siswa harus bisa berpi-
kir kritis. Oleh karena itu, kemampuan berpi-
kir kritis penting dikembangkan dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Ketrampilan-ketram-
pilan berpikir kritis tak lain adalah merupakan 
kemampuan-kemampuan pemecahan ma-
salah yang menghasilkan pengetahuan yang 
dapat dipercaya (Ennis ,1985). 

Pada hasil TIMSS (Trens in Internasional 
Mathematics and Science Study) pada tahun 
2011 untuk bidang matematika menunjukkan 
bahwa lebih dari 95% siswa Indonesia hanya 
mampu mencapai level intermediate yang 
mengukur kemampuan sampai apllying. Ber-
pikir level applying merupakan jenjang kog-
nitif 3 (C3) sedangkan untuk mengukur berpi-
kir kritis berada pada jenjang kognitif 4 (C4), 
5 (C5), dan 6 (C6) (Widodo, 2006). Sehingga 
berpikir kritis siswa Indonesia dikatakan ma-
sih rendah.

Suyitno (2009) menyatakan bahwa mo-
del pembelajaran kooperatif adalah kegiatan 
pembelajaran dengan cara berkelompok un-
tuk bekerja sama saling membantu meng-
konstruksi konsep dan menyelesaikan perso-
alan. Model Pembelajaran Grup Investigation 
dan Guided Discovery merupakan contoh mo-
del pembelajaran kooperatif yang dapat di-
gunakan dalam pembelajaran matematika. 
Model pembelajaran Group Investigation 
merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif dimana guru dan siswa bekerja 
sama membangun pembelajaran. Menu-
rut Sharan, sebagaimana dikutip oleh Slavin 
(2010), Group Investigation merupakan peren-
canaan pengaturan kelas yang umum dima-
na para siswa bekerja dalam kelompok kecil 
menggunakan pertanyaan kooperatif, disku-
si kelompok, serta perencanaan dan proyek 
kooperatif. Metode ini dapat menumbuhkan 
kemampuan siswa dalam belajar secara man-
diri. Salah satu kelebihan pembelajaran Group 
Investigation adalah dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa untuk menggunakan 
pengetahuan dan keahlian yang berguna bagi 
kelompoknya. 

Pembelajaran Guided Discovery meru-
pakan pengembangan dari Teori Konstruk-

tivisme Piaget yaitu pembelajaran yang 
menekankan pentingnya kegiatan siswa yang 
aktif dalam mengkontruksikan pengetahuan-
nya sendiri. Pembelajaran ini memungkinkan 
siswa untuk aktif dalam menemukan konsep-
konsep pengetahuan matematika dengan 
bantuan bimbingan guru baik secara individu 
maupun kelompok. Keunggulan dari pem-
belajaran Guided Discovery yaitu siswa dapat 
merasakan dan memahami proses dan pen-
galaman pembelajaran secara langsung kare-
na siswa lebih aktif dalam mengkonstruksikan 
pengetahuannya sendiri.

Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan Scientific Ap-
proach yang meliputi mengamati, menanya, 
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta. Dalam pendekatan Scientific Ap-
proach, didalamnya termasuk pembelajaran 
berbasis proyek sebagai kegiatan pembela-
jaran yang dapat diterapkan di kelas. Porto-
folio dirasa sangat membantu dalam proses 
pembelajaran karena portofolio merupakan 
bendel kumpulan hasil karya sebagai hasil 
pelaksanaan tugas, kinerja, sebagai bagian 
mencapai tujuan belajar atau mencapai kom-
petensi yang ditentukan oleh kurikulum.

Dari penjelasan diatas, pembelajaran 
Group Investigation dan Guided Discovery 
yang keduanya berbasis portofolio sesuai 
dengan teori tentang pembelajaran yaitu teo-
ri piaget yang mengemukakan tentang rasa 
ingin tahu bawaan anak yang secara alamiah 
berusaha memahami dunia sekitar. Sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan Piaget 
bahwa pandangan kognitif peserta didik akan 
lebih berarti apabila didasarkan pada pen-
galaman nyata dan pengetahuan akan diben-
tuk oleh peserta didik apabila peserta didik 
dengan objek/orang dan peserta didik selalu 
mencoba membentuk pengertian dari inter-
aksi tersebut. Kemudian teori konstruktuvis 
yang mengemukakan bahwa guru tidak dapat 
memberikan pengetahuan kepada siswa, me-
lainkan sebagai fasilitator untuk siswa mem-
bangun pengetahuannya sendiri. Penelitian 
ini juga didasari oleh teori belajar Vygotsky. 
Zone of Proximal Development (ZPD) adalah 
serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai 
anak secara sendirian, tetapi dapat dipela-
jari dengan bantuan orang dewasa atau anak 
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yang lebih mampu (Rifa’i & Anni, 2011). Untuk 
memahami batasan ZPD anak, terdapat ba-
tasan atas, yaitu tingkat tanggung jawab atau 
tugas tambahan yang dapat dikerjakan anak 
dengan bantuan instruktur yang mampu. 
Selain itu teori belajar ausubel yang menge-
mukakan tentang belajar bermakna melalui 
pengalaman belajar siswa. Berdasarkan teori-
teori ini yang sejalan dengan tujuan diterap-
kannya model pembelajaran Group Investiga-
tion dan Guided Discovery yakni melatih siswa 
untuk membangun pengetahuannya sendiri 
dan dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis siswa

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis 
ingin melakukan penelitian dengan mengang-
kat judul “Komparasi Kemampuan Berpikir 
Kritis Pada Pembelajaran Group Investiga-
tion dan Guided Discovery Berbasis Portofolio  
Siswa Kelas VII”.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui: (1) apakah rata-rata kemam-
puan berpikir kritis siswa Kelas VII yang diajar-
kan menggunakan pembelajaran Group Inves-
tigation berbasis Portofolio dapat mencapai 
ketuntasan belajar; (2) apakah rata-rata ke-
mampuan berpikir kritis siswa Kelas VII yang 
diajarkan menggunakan pembelajaran Guid-
ed Discovery berbasis Portofolio dapat men-
capai ketuntasan belajar; (3) apakah terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VII yang memperoleh pem-
belajaran menggunakan pembelajaran Group 
Investigation berbasis Portofolio dan rata-ra-
ta kemampuan berpikir kritis siswa Kelas VII 
yang diajarkan menggunakan pembelajaran 
Guided Discovery berbasis Portofolio.

METODE
Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 3 Magelang. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling. Berdasarkan 
teknik pengambilan sampel tersebut diper-
oleh 2 kelas sampel yaitu kelas VII-H sebagai 
kelas eksperimen 1 yang dikenai pembelaja-
ran Group Investigation berbasis portofolio 
dan kelas VII-G sebagai kelas eksperimen 2 
yang dikenai pembelajaran Guided Discov-
ery berbasis. Desain penelitian eksperimen 

ini menggunakan Quasi Experimental Design 
dengan bentuk posttest only control  design. 
Desain eksperimen dapat dilihat pada tabel 1. 
berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control 
Design

Kelompok Perlakuan Post-Test
Acak 
Acak  

Eksperimen 1 
Eksperimen 2 

X1
X2

T
T

Keterangan:
X1 = penerapan pembelajaran Group Investi-

gation pada kelas eksperimen 1,     
X2 = penerapan pembelajaran Guided Discov-

ery pada kelas eksperimen 2, dan      
T   = tes hasil kemampuan berpikir kritis dari 

kedua kelas eksperimen.

Variabel yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah variabel bebas dan variabel 
terikat. Pada penelitian ini, variabel bebasnya 
adalah model pembelajaran. Dimana model 
pembelajaran yang diterapkan pada peneli-
tian ini adalah model pembelajaran Guided 
Discovery dan Group Investigation, sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemampuan ber-
pikir kritis.

Pengumpulan data penelitian dilaku-
kan dengan menggunakan metode tes. Tes 
kemampuan berpikir kritis dilakukan untuk 
mengukur tingkat kemampuan berpikir kri-
tis siswa kelas eksperimen 1 dan eksperimen 
2 setelah diberikan perlakuan. Tes ini terdiri 
dari 10 soal yang memuat indikator berpikir 
kritis siwa yaitu: (1) menganalisis, merund-
ingkan, atau mendiskusikan arti dari masalah; 
(2) memberikan atau meminta alasan bahwa 
bukti yang diajukan adalah sah; (3) membuat 
kesimpulan yang tepat; dan (4) mengambil 
tindakan (Perkins, 2006). Sebelum tes ke-
mampuan berpikir kritis ini diberikan kepada 
siswa, tes diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pem-
beda, dan tingkat kesukaran dari sepuluh soal 
tersebut. Dari hasil uji coba yang telah dihi-
tung, diperoleh tujuh soal yang memenuhi 
syarat. Keetujuh soal tersebut akhirnya yang 
menjadi soal tes kemampuan berpikir kritis 
pada pelaksanaan tes akhir.

Data yang terkumpul kemudian ditabu-
lasikan dan dianalisis untuk menguji hipote-
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sis. Teknik analisis yang digunakan adalah: (1) 
uji t pihak kanan, untuk menguji tingkat ken-
tuntasan individual; (2) uji z, untuk menguji 
tingkat kentutasan klasikal; dan (3) uji t perbe-
daan rata-rata, untuk menguji perbedaan ke-
mampuan berpikir kritis antara kelas eksperi-
men 1 dan kelas eksperimen 2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  analisis data tahap awal dengan 
uji normalitas diperoleh bahwa data berdistri-
busi normal. Berdasarkan analisis data tahap 
awal menggunakan uji homogenitas, dan uji 
kesamaan rata-rata menunjukkan bahwa ke-
las yang diambil sebagai sampel dalam pene-
litian mempunyai varians yang homogen dan 
tidak memiliki perbedaan rata-rata. Hal ini be-
rarti sampel berasal dari kondisi atau keadaan 
awal yang relatif tidak berbeda yaitu memiliki 
pengetahuan yang sama.

Setelah diberi perlakuan pada kelas 
sampel, diperoleh rata-rata hasil tes kemam-
puan berpikir kritis siswa pada kelas yang 
dikenai pembelajaran Group Investigation (ke-
las eksperimen 1) dan kelas yang dikenai pem-
belajaran Guided Discovery (kelas eksperimen 
2). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
sebagai berikut.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Nilai Kemampuan 
Berpikir Kitis Siswa

Eksperimen 1 Eksperimen 2
N 27 26
Minimum 46 63
Maksimum 99 100
Mean 82,11 88,15
Std. Deviasi 11,29 10,04

Hasil analisis mengenai data nilai akhir 
siswa kelas eksperimen 1 menunjukkan rata-
rata nilai siswa sebesar 82,11 mampu men-
capai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 
sebesar 75. Hal ini didukung oleh uji rata-rata 
menggunakan uji t pihak kanan diperoleh ni-
lai . Dalam konsep belajar tuntas keberhasilan 
siswa ditentukan dalam kriteria yang bekisar 
antara 75% sampai 80% (Sudjana, 2005). Dari 
hasil uji proporsi diperoleh jumlah siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 88,89% atau lebih 
dari 75% dan nilai  sehingga dapat dikatan 
pembelajaran yang dilakukan pada kelas eks-

perimen 1 mencapai ketuntasan klasikal sesu-
ai kriteria yang ditentukan oleh sekolah. Jadi 
dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang 
menggunakan pembelajaran Group Investiga-
tion berbasis portofolio telah mencapai ketun-
tasan belajar secara individual maupun secara 
klasikal.

Berdasarkan hasil analisis mengenai 
data nilai akhir siswa kelas eksperimen 2 me-
nunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 88,15 
mampu mencapai KKM yang ditetapkan se-
kolah yaitu sebesar 75. Hal ini didukung oleh 
uji rata-rata menggunakan uji t pihak kanan 
diperoleh nilai . Dari hasil uji proporsi dipero-
leh jumlah siswa yang mencapai KKM sebany-
ak 92,30% atau lebih dari 75% sehingga dapat 
dikatan pembelajaran yang dilakukan pada 
kelas eksperimen 2 telah mencapai ketunta-
san klasikal. Jadi dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa yang menggunakan pembelaja-
ran Guided Discovery berbasis portofolio telah 
mencapai ketuntasan belajar baik secara indi-
vidual maupun klasikal.

Dari penelitian yang telah dilakukan ter-
bukti bahwa pembelajaran dengan menggu-
nakan model pembelajaran Guided Discovery 
dan model pembelajaran Group Investigation 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi pokok segiempat. 
Hal ini karena ketika pembelajaran siswa aktif 
dalam membangun pengetahuannya seba-
gaimana terdapat pada teori Piaget tentang 
belajar aktif bahwa anak memiliki rasa ingin 
tahu bawaan secara terus menerus berusaha 
memahami dunia sekitar sehingga anak akan 
lebih aktif jika menemui sebuah masalah yang 
menarik. Sementara itu, pada semua tahapan 
perkembangan, anak perlu memahami ling-
kungannya sendiri, memotivasi anak untuk 
menyelidiki dan membangun teori-teori yang 
menjelaskan lingkungan itu. 

Menganut pada teori konstruktivis, ke-
tika pembelajaran siswa diajak berdiskusi 
untuk membahas materi yang dipelajari. Pi-
aget dengan teori konstruktivisnya  berpen-
dapat bahwa pengetahuan akan dibentuk 
oleh siswa apabila siswa dengan objek/orang 
dan siswa selalu mencoba membentuk pen-
gertian dari interaksi tersebut (Rifai & Anni, 
2011). Siswa akan memahami pelajaran bila 
siswa aktif sendiri membentuk atau meng-
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hasilkan pengertian dan hal-hal yang diinde-
ranya, penginderaan dapat terjadi melalui 
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan 
sebagainya. Dengan melalui serangkaian per-
tanyaan, guru membantu siswa membangun 
pengetahuannya. Pertanyaan yang diberikan 
telah disesuaikan dengan tingkat kognitif sis-
wa. Siswa diminta memberi pendapat mere-
ka terhadap pertanyaan yang diberikan guru. 
Sehingga dari pertanyaan-pertanyaan terse-
but diharapkan siswa mampu menemukan 
kesimpulan dari permasalahan yang dipela-
jari. Hal ini sesuai dengan teori konstrukti-
vis, yaitu peranan guru dalam pembelajaran 
matematika bukan sebagai pemberi jawaban 
akhir atas pertanyaan siswa, melainkan seba-
gai pembimbing mereka untuk membentuk 
pengetahuan matematika sehingga diperoleh 
struktur matematika (Suherman, 2003). Posisi 
guru dalam pembelajaran matematika adalah 
untuk berdiskusi dengan siswa.  Dibanding-
kan dengan pembelajaran Guided Discovery 
dan Group Investigation, pelaksanaan pem-
belajaran sangat berbeda dengan pembela-
jaran yang menggunakan model ekspositori. 
Dalam pembelajaran ekspositori siswa hanya 
menerima pengetahuan yang disampaikan 
oleh guru. Siswa cenderung pasif ketika pem-
belajaran. Sebagai dampaknya, siswa kurang 
memahami materi yang dipelajari. Hal inilah 
yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa.

Sebagaimana dikatakan oleh Vygots-
ky memunculkan konsep Scaffolding yaitu 
memberikan sejumlah bantuan kepada siswa 
selama tahap-tahap awal pembelajaran dan 
mengurangi bantuan serta memberikan ke-
sempatan kepada siswa tersebut untuk men-
gambil alih tanggung jawab setelah ia dapat 
melakukannya. Dalam konsep Scaffolding ini, 
siswa saling bekerja sama dan memberikan 
bantuan saat diskusi berlangsung baik pada 
kelas dengan pembelajaran Group Ivestigation 
maupun kelas dengan pembelajaran Guided 
Discovery. Konsep ini tercermin saat berja-
lannya diskusi, siswa mulai melakukan peny-
elidikan sendiri dengan kelompoknya untuk 
menggali informasi-informasi yang dapat di-
gunakan untuk menyelesaikan masalah. Se-
lain itu, Vygotsky juga mengembangkan kon-
sep yaitu Zona Proximal Development (ZPD) 

yang menyatakan bahwa siswa akan memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dibawah 
bimbingan orang dewasa atau teman seja-
wat yang lebih mampu. Hal ini sejalan dengan 
pembelajaran yang diterapkan pada kedua 
kelas eksperimen karena siswa belajar untuk 
percaya pada kemampuan teman sejawat 
saat kegiatan diskusi dimana anggota kelom-
pok dibentuk secara heterogen. Guru sebagai 
fasilitator juga turut membantu siswa bila ter-
dapat kesulitan dalam menyelesaikan masa-
lah.

Pembelajaran Group Investigation dan 
Guided Discovery juga sejalan dengan teori 
belajar Ausubel yang dikenal dengan belajar 
bermaknanya. Makna dibangun ketika guru 
memberikan permasalahan yang relevan 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
sudah ada sebelumnya, memberi kesem-
patan kepada siswa untuk menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri. Untuk memban-
gun makna tersebut, proses belajar mengajar 
berpusat pada siswa (Hamdani, 2010). Pada 
pembelajaran dengan kedua model tersebut 
siswa diajak untuk menemukan konsep dari 
materi dengan berdiskusi dan kegiatan pem-
belajaran yang terpusat pada siswa. Disini 
siswa dituntut untuk belajar mandiri sehingga 
kegiatan penemuan konsep dan penyelesai-
an masalah akan melekat pada siswa. Kegia-
tan pembelajaran diawali dengan pertanyaan 
prasyarat yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari kemudian siswa diberikan LKS 
agar siswa dapat menggunkan ide-idenya 
untuk menemukan konsep dan pemecahan 
masalah. Selain itu dibutuhkan kemampuan 
berpikir kritis agar siswa mampu menggali 
dan mengolah informasi menjadi suatu kon-
sep dan dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah sehingga kemampuan berpikir kritis 
siswa dapat berkembang.

Pada kelas eksperimen 1 dengan model 
pembelajaran Group Investigation, pembe-
lajaran diawali dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran. Guru kemudian membagi kelas 
menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 4-5 
siswa heterogen dan kemudian membagikan 
subbab materi berbeda untuk dikaji masing-
masing kelompok. Dalam kegiatan pembela-
jaran, setiap kelompok diberikan lembar kerja 
siswa untuk membantu siswa melakukan in-
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vestigasi. Pada pembelajaran dengan model 
Group Investigation perlu adanya kerjasama 
antar anggota kelompok agar diskusi berjalan 
sesuai dengan tujuan. Sehingga siswa dapat 
memecahkan masalah bersama dan me-
mahami konsep yang hendak dicapai tanpa 
diberi tahu oleh guru. Dalam kegiatan inves-
tigasi siswa dituntut aktif dan mendapatkan 
kesempatan untuk berkontribusi kepada ke-
lompoknya. Dalam penyelidikan, siswa dapat 
mengumpulkan data dari berbagai informasi 
dari dalam maupun di luar kelas, namun dalam 
praktiknya dirancang agar siswa mengumpul-
kan informasi didalam kelas melalui kegiatan 
percobaan sederhana agar lebih efektif dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini dapat dilihat pada 
Gambar 1. berikut.

Gambar 1. Kegiatan Diskusi pada Pembelajaran 
Group Investigation

Sedangkan pada pembelajaran Guided 
Discovery, siswa dibimbing untuk menemu-
kan sendiri konsep materi yang dipelajari. 
Hal ini menimbulkan keaktifan siswa saat 
pembelajaran, sehingga siswa dapat merasa-
kan sendiri pengalaman belajar sendiri un-
tuk diri sendiri. Siswa melakukan percobaan 
sederhana untuk menemukan ide-ide yang 
terkandung dalam materi dan  merumuskan 
sendiri. Dengan arahan dari guru, siswa akan 
menemukan pengalaman-pengalaman bela-
jar yang baru. Diskusi kelompok membantu 
siswa dalam mengkonstruk ilmu yang mereka 
peroleh. Dalam diskusi kelompok, siswa men-
gumpulkan bahan-bahan atau informasi yang 
akan digunakan untuk menjawab permasala-
han yang diberikan oleh guru. Diskusi kelom-
pok dibantu dengan lembar kerja siswa agar 

dalam melakukan percobaan lebih terarah, 
sehingga siswa dapat mencapai tujuan dari 
pembelajaran tersebut. Pada kegiatan ini sis-
wa dapat mengembangkan kemampuan ber-
pikir kritis tahap clarification dan assessment, 
dimana siswa menggali informasi sebanyak-
banyaknya yang akan membantu siswa dalam 
menjawab rumusan masalah atau permasa-
lahn yang telah diberikan.  Kegiatan melaku-
kan percobaan sederhana dapat dilihat dalam 
gambar 2. berukut.

Gambar 2. Kegiatan Diskusi pada Pembelajaran 
Guided Discovery

Setelah pengumpulan data selesai, sis-
wa mulai mengolah data. Kegiatan ini dilaku-
kan dengan menjawab dan mengisi lembar 
kerja siswa. Kemudian dicek, apakah perco-
baan yang dilakukan dapat menyelesaikan 
pemasalahan atau tidak. Pada tahap ini sis-
wa diarahkan untuk menjawab soal yang ada 
pada lembar kerja siswa. Selanjutnya siswa 
mempresentasikan hasil yang diperoleh di-
depan kelas, sementara kelompok lain me-
nyimak dan memberikan tanggapan. Guru 
memilih secara random beberapa kelompok 
untuk maju mempresentasikan hasil diskusi 
siswa. Setelah itu, guru besama dengan siswa 
membuat kesimpulan mengenai materi yang 
telah dipelajari. Di akhir pembelajaran, guru 
memberikan PR untuk memantapkan pema-
haman konsep.

Kegiatan selanjutnya, siswa mengum-
pulkan informasi yang diberikan dari setiap 
anggota untuk mengerjakan lembar kerja. 
Pada pembelajaran Group Investigation, ter-
dapat fase-fase atau langkah-langkah yang 
memudahkan guru memantau kegiatan sis-
wa. Kegiatan selanjutnya adalah presenta-
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si hasil diskusi. Secara bergantian masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelas dengan subbab yang 
berbeda-beda. Kegiatan presentasi ini dikoor-
dinir oleh guru agar dalam mempresentasikan 
hasil diskusi lebih terarah, sehingga mereka 
dapat bertukar pengetahuan yang mereka da-
patkan selama berdiskusi. Kemudian bersama 
guru, siswa akan menyimpulkan pengetahuan 
tersebut untuk kemudian menciptakan lagi 
suatu pengetahuan baru berdasarkan kesim-
pulan tersebut. Guru memberikan pertanyaan 
secara random kepada siswa mengenai mate-
ri yang telah dipelajari untuk mengetahui pe-
mahaman siswa dan memberikan PR diakhir 
jam pelajaran.

Penilaian kemampuan berpikir kritis 
siswa didasarkan pada indikator yang telah 
ditetapkan pada pembuatan kisi-kisi soal. 
Berikut merupakan beberapa hasil dari pe-
kerjaan siswa beserta analisis indikator yang 
telah terpenuhi.

Gambar 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas Eksperimen 1

Pada gambar jawaban siswa diatas me-
nunjukkan bahwa siswa sudah memliki ke-
mampuan berpikir kritis. Hal ini bisa terlihat 
bahwa siswa sudah mampu menujukkan arti 
dari permasalahan (clarification) yang ada 
pada soal dengan menuliskan apa yang di-
ketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan 
jelas. Sehingga memudahkan siswa dalam 
menyelsaikan soal. Indikator berpikir kritis 
juga ditunjukkan dengan memberikan bukti 
yang relevan bahwa dari apa yang diketahui 
dapat menentukan sebuah kriteria penilaian. 
Hal ini terbukti dengan jawaban siswa, meng-
gunakan  apa yang diketahui untuk menen-
tukan suatu nilai yang menjadi kunci untuk 
menjawab soal. Pada jawaban yang diberikan 
siswa ini merupakan tahapan berpikir kritis as-

sessment. Pada jawaban juga terlihat tahapan 
berpikir kritis yakni inference pada indikator  
menyimpulkan hubungan antara ide-ide. Se-
hingga siswa dapat mengambil tindakan den-
gan menuliskan rumus yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan soal. Disini siswa juga 
sudah mampu menggambarkan dan mem-
prediksi hasil dari tindakan yang dilakukan. 
Siswa juga sudah bias membuat kesimpulan 
yang tepat dari apa yang ditanyakan. 

Sama halnya dengan hasil tes kemam-
puan berpikir kritis pada kelas ekperimen 2 
yang telah memenuhi indikator-indikator ke-
mampuan berpikir kritis matematika yang te-
lah ditetapkan.

Gambar 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas Eksperimen 2

Pada gambar diatas juga menunjukkan 
bahwa hampir semua indikator berpikir kri-
tis sudah ditunjukkan. Siswa sudah mampu 
mengartikan soal menjadi apa yang diketahui 
dan ditanyakan. Kemudian siswa juga sudah 
membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan 
apa yang ditanyakan.

Pada kedua kelas eksprimen menggu-
nakan penilain portofolio sebagai rekap nilai 
setelah pembelajaran. Menurut Arifin  seb-
agaimana dikutip oleh Rusilowati et all (2013), 
pendekatan penilaian portofolio adalah suatu 
pendekatan penilaian yang bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa 
dalam mengkonstruksi dan merefleksi suatu 
pekerjaan/tugas atau karya melalui pengum-
pulan (collection) bahan-bahan yang relevan 
dengan tujuan dan keinginan direkonstruksi 
oleh siswa sehingga hasil tersebut dapat diko-
mentari oleh guru dalam periode tertentu. 
Bendel portofolio ini berupa kumpulan tu-
gas tersruktur siswa dan lembar kerja siswa 
pada saat diskusi. Dengan bendel portofolio 
ini, guru dan siswa dapat mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa mengenai materi 
yang telah dipeajari. Contoh bendel portofo-
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lio dapat dilihat pada gambar 5 dan 6 berikut.

Gambar 5. Bendel Portofolio Kelas Eksperimen 1

Gambar 6. Bendel Portofolio Kelas Eksperimen 1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemilihan model pembelajaran yang tepat 
dapat memberi kontribusi positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Model pem-
belajaran tersebut dapat menciptakan iklim 
yang mendukung potensi dan minat siswa se-
hingga pembelajaran yang dilakukan menjadi 
berhasil. Ini menunjukkan pentingnya guru 
dalam memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Hamalik. Dalam men-
gajarkan konsep kepada siswa, penyampaian 
materi harus disesuaikan dengan kemampu-
an kognitif siswa. Siswa akan kesulitan dalam 
memahami materi jika penyampaiannya tidak 
sesuai dengan kemampuan kognitif mereka. 
Pada penelitian ini, pembelajaran pada ke-
las yang menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation dan Guided Discovery sis-
wa diarahkan agar siswa mampu memahami 
konsep yang ada pada materi segiempat.  

Pada penerapan model pembelajaran 
Group Investigation dan Guided Discovery, 
guru berperan dalam membantu siswa mem-
bangun pengetahuannya melalui serangkaian 

pertanyaan. Ketika pembelajaran, guru me-
minta pendapat siswa mengenai pertanyaan 
tersebut sehingga siswa aktif ketika pembela-
jaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget 
yang menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses aktif. Kegiatan pembelajaran berpu-
sat pada siswa bukan pada guru. Guru lebih 
berperan sebagai fasilitator daripada penye-
dia informasi. Sebagai hasilnya siswa mampu 
mengerjakan soal tes kemampuan berpikir 
kritis dengan baik. Ini sesuai dengan pendapat 
Bruner yang menyatakan bahwa belajar ma-
tematika akan lebih berhasil jika proses pen-
gajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan 
struktur-struktur yang terbuat dalam pokok 
bahasan yang diajarkan.

Faktor-faktor yang dapat menjadi 
penyebab adanya perbedaan rata-rata ke-
mampuan berpikir kritis antara siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan model pem-
belajaran Group Investigation berbasis porto-
folio dan Guided Discovery berbasis portofolio 
adalah sebagai berikut. (1) Pada pembelajaran 
Group Investigation, antar kelompok-kelom-
pok tidak dapat berkomunikasi dengan baik 
terutama saat presentasi hasil diskusi karena 
materi pada tiap kelompok berbeda. Sedan-
gkan pemelajaran Guided Discovery, materi 
pada semua kelompok sama sehingga dapat 
bertukar dan saling melengkapi informasi 
saat presentasi hasil akhir. (2) Pembelajaran 
Group Investigation, siswa belum memahami 
sepenuhnya langkah-langkah pembelajaran 
sehingga koordinasi antar anggota kelompok 
kurang dan diskusi kurang terkonsep yang 
mengakibatkan pemahaman akan materi ma-
sih kurang. Sedangkan pembelajaran Guided 
Discovery, siswa diberikan apersepsi oleh guru 
dengan diberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang menstimulus siswa untuk melakukan 
diskusi sehingga siswa lebih terkonsep dalam 
diskusi dan matap dalam pemahaman materi. 
(3) Pada pembelajaran Group Investigation 
membutuhan waktu yang cukup lama karena 
siswa dituntut untuk berpikir mandiri dalam 
merumuskan masalah dan memecahkannya. 
Padahal dari pengalaman belajar siswa yang 
masih didikte oleh guru membuat siswa ma-
sih bergantung oleh guru. Selain itu, setiap 
kelompok mempunyai tugas untuk mempre-
sentasikan hasil diskusinya karena sub materi 
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yang berbeda pada tiap kelompok. Sedan-
gkan pada pembelajaran Guided Discovery 
waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
sudah cukup karena materi pada semua ke-
lompok sama, sehingga tidak semua kelom-
pok mempresentasikan hasil diskusinya. (4) 
Pada pembelajaran Group Investigation, ang-
gota kelompok yang heterogen membuat 
diskusi berjalan kurang kondusif, karena ada 
beberapa siswa yang tidak cocok dengan 
siswa yang lain dalam satu kelompok. Pada 
pembelajaran ini, siswa belum terbiasa bela-
jar mandiri sehingga guru memberikan ara-
han dari kelompok per kelompok. Sedangkan 
pada pembelajaran Guided DiscoveryI walau 
anggota kelompoknya juga heterogen, na-
mun siswa masih bisa dikontrol oleh guru saat 
berdiskusi. (5) Instrumen yang digunakan oleh 
peneliti mungkin kurang baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san mengenai pembelajaran Group Investiga-
tion dan Guided Discovery berbasis portofolio 
pada materi pokok Segiempat di SMP N 3 
Magelang, diperoleh simpulan sebagai beri-
kut. (1) Kemampuan berpikir kritis siswa yang 
memperoleh materi pembelajaran dengan 
menggunakan  pembelajaran Group Investi-
gation berbasis portofolio dapat mencapai 
ketuntasan belajar. (2) Kemampuan berpikir 
kritis siswa yang memperoleh materi pembe-
lajaran dengan menggunakan  pembelajaran 
Guided Discovery berbasis portofolio dapat 
mencapai ketuntasan belajar. (3) Terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 
antara kelas dengan model Group Investiga-
tion dan kelas dengan model Guided Discov-

ery. Secara statistik kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas dengan model Guided Dis-
covery berbeda signifikan dengan kelas den-
gan model Group Investigation. Secara em-
piris, kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran Guided Discovery lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam pembelajaran Group Inves-
tigation berbasis portofolio.
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